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Abstract: Children with Cerebral Palsy are very dependent on the help of other people, 

especially parents who play a role in meeting their needs. One of the obligations and 

responsibilities of parents towards their children is to provide attention and guidance in 

matters of reproduction and sexuality, one of which is accompanying the first menstruation 

or menarche. Data from the Center for Disease Control and Prevention (CDC) through 

population studies shows that the global prevalence of CP in children ranges from 2 to 4 

incidents of CP out of 1,000 live births. The aim of this research is to determine mothers' 

experiences in assisting menarche conditions in adolescent girls with Cerebral Palsy.  The 

research uses qualitative methods with a descriptive phenomenological approach. Data were 

collected using semi-structured interviews. The research was conducted on 4 participants at 

the Foundation for the Development of Disabled Children (YPAC with research time 14-27 

July 2024. The results of the interviews were transcribed and analyzed using the Colaizzi 

method. The results of the analysis drew similarities and made them into themes. The 

characteristics of this research were mothers aged 36-47 years who have experience 

accompanying menarche children with Cerebral Palsy. There are 3 themes of results, namely 

feelings of confusion, overwhelm, worry in accompanying children at menarche, how mothers 

deal with children's moods during menstruation, and mothers getting assistance from other 

people when children menstruate. Themes that appear in participants, namely feelings of 

confusion, overwhelm, worry, how to deal with the child's mood and help from other people 

when accompanying a CP child with menarche. Psychological support and giving the child 

space to express his feelings are the mother's way of dealing with the child's condition 
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Abstrak: Anak dengan Cerebral Palsy sangat bergantung pada bantuan orang lain, terutama 

orangtua yang berperan dalam memenuhi kebutuhan. Salah satu kewajiban dan tanggung 

jawab orangtua terhadap anak ialah memberikan perhatian dan bimbingan dalam hal 

reproduksi dan seksualitas salah satu adalah mendampingi menstruasi pertama atau 

menarche. Data dari Center for Disease Control and Prevention (CDC) melalui studi populasi 

didapatkan prevelensi secara global kejadian anak CP berkisar antara 2 sampai 4 kejadian CP 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J
http://u.lipi.go.id/1542584529
https://doi.org/10.38035/rrj.v7i1
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:tasyaambarura2209@gmail.com
mailto:tasyaambarura2209@gmail.com


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,                                         Vol. 7, No. 1, November 2024 

 

504 | P a g e  

dari 1.000 kelahiran hidup. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengalaman 

ibu dalam mendampingi kondisi menarche pada remaja putri penyandang Cerebral Palsy.  

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi jenis deksriptif. 

Pengambilan data dengan cara wawancara semi terstruktur. Penelitian dilakukan terhadap 4 

partisipan di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC dengan waktu penelitian 14-27 Juli 

2024. Hasil wawancara dibuat transkrip dan dianalisis dengan metode colaizzi. Hasil dari 

analisis ditarik kesamaan dan dijadikan tema. Karakteristik penelitian ini adalah ibu berusia 

36-47 tahun yang memiliki pengalaman mendampingi menarche anak penyandang Cerebral 

Palsy. Terdapat hasil 3 tema yaitu perasaan kebingungan, kewalahan, khawatir dalam 

mendampingi anak menarche, cara ibu menghadapi mood anak saat menstruasi, dan ibu 

mendapatkan bantuan pendampingan dari orang lain saat anak menstruasi. Tema yang 

muncul pada partisipan yaitu perasaan bingung, kewalahan, khawatir, cara menghadapi mood 

anak dan bantuan dari orang lain saat mendampingi anak cp dengan menarche. Dukungan 

psikologi dan memberikan anak ruang untuk mengekspresikan perasaannya menjadi cara ibu 

untuk menghadapi kondisi anak 

 

Kata Kunci: Cerebral Palsy, Menarche, Pengalaman ibu. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Anak-anak tidak semuanya lahir dalam keadaan sempurna; beberapa di antaranya 

dilahirkan dengan keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik. Mereka yang 

mengalami keterbatasan fungsi ini disebut sebagai penyandang disabilitas, salah satunya 

adalah Cerebral Palsy (CP). Berdasarkan data dari Center for Disease Control and 

Prevention (CDC) tahun 2020, prevalensi global menunjukkan bahwa sekitar 2 hingga 4 anak 

dari setiap 1.000 kelahiran hidup mengalami CP. Di Amerika Serikat, prevalensi anak di 

bawah usia 18 tahun dengan CP pada tahun 2023 mencapai 500.000 anak, dengan sekitar 

10.000 bayi didiagnosis CP setiap tahun selama satu dekade terakhir, serta 1.200 hingga 

1.500 anak usia sekolah yang didiagnosis setiap tahunnya. Di Indonesia pada tahun 2022, 

terdapat sekitar 1.000 hingga 25.000 anak yang lahir dengan diagnosis CP dari setiap 5 juta 

kelahiran hidup per tahun, dengan prevalensi lebih tinggi pada anak laki-laki dan lebih sering 

terjadi pada kelahiran pertama. Di Jawa Tengah pada tahun 2018, penderita CP tercatat 

sekitar 8,6%, dengan persentase tertinggi pada kelompok usia 18-59 tahun. 

 Cerebral Palsy umumnya ditandai dengan gangguan pada sistem motorik, di mana 

anak mengalami kesulitan dalam mengontrol gerak akibat kerusakan di bagian otak yang 

mengatur fungsi motorik. Anak-anak dengan CP sangat bergantung pada bantuan orang lain, 

terutama orangtua yang bertanggung jawab memenuhi kebutuhan mereka. Orangtua memiliki 

kewajiban menyediakan kebutuhan dasar seperti sandang, papan, pangan, serta kebutuhan 

reproduksi dan seksual anak. Mereka juga bertanggung jawab untuk memberikan perawatan, 

perhatian, bimbingan, dan kasih sayang, yang semuanya mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal. Salah satu aspek penting adalah memberikan perhatian pada kesehatan 

reproduksi dan seksualitas, terutama saat anak perempuan memasuki masa remaja dan 

mengalami menarche, yaitu menstruasi pertama. 

 Menarche menandakan awal fase remaja pada perempuan, dengan kematangan organ 

reproduksi dan perubahan-perubahan lainnya yang mungkin tidak disadari oleh remaja itu 

sendiri. Menarche sering kali memicu beragam sikap, baik positif maupun negatif. Sikap 

positif ditandai dengan penerimaan perubahan menuju dewasa, pengetahuan yang baik, dan 

dukungan keluarga. Sebaliknya, sikap negatif sering muncul karena kurangnya informasi 

tentang menstruasi serta minimnya dukungan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa 

kedekatan antara ibu dan anak perempuan berhubungan signifikan dengan sikap positif 
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remaja terhadap menstruasi, yang dapat ditingkatkan melalui komunikasi dan keterbukaan 

informasi. 

 Studi oleh Ana Guimaraes dan tim di Portugal tahun 2023 menemukan bahwa 

orangtua, khususnya dari remaja penyandang CP, sering mengalami kebingungan dalam 

mengasuh. Tantangan tersebut mencakup pemenuhan kebutuhan anak saat memasuki masa 

remaja atau mengalami menarche. Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk 

mengeksplorasi pengalaman ibu dalam mendampingi remaja putri penyandang CP yang 

mengalami menarche. 

 Studi Saputro dkk pada tahun 2021 juga menunjukkan pentingnya peran orangtua 

dalam mendampingi remaja saat menarche, mengingat perubahan emosi dan pandangan diri 

yang dialami remaja pada masa tersebut. 

 Dalam studi pendahuluan di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang pada 

12 Februari 2024, Kepala Sekolah YPAC Semarang menyatakan bahwa terdapat 170 orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus tunagrahita dan tunadaksa. Di YPAC, tercatat 

90 anak penyandang disabilitas CP dengan derajat ringan hingga berat dari tingkat Sekolah 

Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Dari jumlah tersebut, sebanyak 6 anak perempuan di 

tingkat SD, 8 di tingkat SMP, dan 4 di tingkat SMA telah mengalami menarche. Berdasarkan 

permasalahan yang ditemukan, penulis tertarik meneliti “Pengalaman Ibu dalam 

Mendampingi Kondisi Menarche pada Remaja Putri Penyandang Cerebral Palsy” di YPAC 

Semarang. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menjelaskan 

interpretasi umum mengenai perilaku dan pengalaman individu. Pendekatan fenomenologi 

deskriptif berfokus pada pemahaman konsep dan makna yang dirasakan oleh individu 

berdasarkan pengalaman yang mereka alami, sehingga memudahkan peneliti dalam 

memahami pengalaman individu secara mendalam berdasarkan fakta yang disampaikan 

dengan kesadaran penuh oleh partisipan. Metode ini dipilih untuk menggambarkan 

pengalaman ibu dalam mendampingi remaja putri penyandang CP yang mengalami 

menarche. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Data hasil wawancara dibuat pengkategorian berdasarkan kata yang sudah di coding. 

Kemudian di kelompokkan kedalam beberapa tema. Hasil Analisa data pengkategorian dan 

penentuan tema dapat di lihat pada table dibawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil Penelitian 
Partisipan Line Kategori Sub tema Tema 

P1 31-31, 35- 

43,44-49. 

Ibu Bingung, kewalahan, dan 

kesulitan dalam mendampingi 

dan menjelaskan tentang kondisi 

menarche ke anak. 

Ibu kebingungan, kewalahan, dan 

kesulitan dalam mendampingi dan 

menjelaskan tentang kondisi 

menarche kepada anak,. 

Perasaan kebingungan, 

kewalahan, dan khawatir 

ibu dalam mendampingi 

anak menarche. 

P2 53-59, 60- 

62, 98- 

102. 

Ibu bingung dan kewalahan saat 

akan mendampingi menstrusi 

anak dan Memakaikan serta 

menggantikan pembalutnya, 

Ibu kebingungan dan kewalahan 

dalam mendampingi anak saat 

menstruasi, dan memakaikan atau 

menggantikan pembalutnya 

Perasaan kebingungan, 

kewalahan, dan khawatir 

ibu dalam mendampingi 

anak menarche. 

P3 45-49, 52, 

54-58, 60- 

63, 65-67, 

69-73 

Ketika menarche anak lebih 

banyak dibantu, perasaan 

bingung, kewalahan, ribet, dan 

kesal untuk mendampingi anak 

saat menarche 

Saat menarche Ibu membantu 

anak dan perasaan bingung, 

kewalahan, ribet, dan kesal saat 

mendampingi anak menarche 

Perasaan kebingungan, 

kewalahan, dan khawatir 

ibu dalam mendampingi 

anak menarche. 

P4 49-50, 52- 

53, 55-56, 

Ketika anak menarche ibu 

merasa bingung, kewalahan, 

Ibu merasa bingung, kewalahan, 

khawatir saat anak menarche 

Perasaan kebingungan, 

kewalahan, dan khawatir 
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Partisipan Line Kategori Sub tema Tema 

66-73, 86- 

88 

khawatir       dan mencari 

informasi tentang menstruasi 

kemudian mencari informasi. ibu dalam mendampingi 

anak menarche. 

     

P1 111-115, 

123-128. 

Ibu merasa susah mengatasi dan 

mengontrol mood anak. 

Ibu merasa susah mengatasi dan 

mengontrol mood anak. 

Cara ibu mood 

menstruasi menghadapi 

anak saat anak 

menstruasi 

P2 135-144, 

91-97 

Ibu menghadapi perubahan fisik 

dan mood anak saat menstruasi 

serta perubahan makan 

Ibu menghadapi fisik dan mood 

menstruasi serta makan perubahan 

anak saat perubahan 

Cara ibu mood 

menstruasi menghadapi 

anak saat anak 

menstruasi  

P3 83-86, 89- 

91 

Rasa risih saat mood anak yang 

tidak terkontrol seperti suka 

ngomel dan marah, menegur saat 

ketika ngomel dan marah 

Ibu menegur anaknya karena 

suka marah dan ngomel ketika 

moodnya yang sedang naik turun 

Cara ibu mood 

menstruasi menghadapi 

anak saat anak 

menstruasi  

P4 92, 94-95, 

97-100 

Perubahan mood saat sedang 

menstruasi dan cara 

menghadapinya 

Saat anak sedang menstruasi 

terjadi perubahan mood dan ibu 

mencari cara untuk 

menghadapinya 

Cara ibu mood 

menstruasi menghadapi 

anak saat anak 

menstruasi 

     

P1 159-169, Mendapatkan bantuan dari orang 

lain dalam mendampingi

 menstruasi anak. 

Ibu mendapatkan bantuan dari 

orang lain dalam mendampingi 

anaknya saat menstruasi 

Ibu mendapatkan bantuan 

pendampingan dari 

orang lain saat a n a k  

m e n s t ru a s i . 

P2 111-114, 

149-153 

Meminta dan mendapatkan 

bantuan pendampingan dari 

orang lain saat anak menstruasi 

Ibu mendapatkan bantuan 

pendampingan dari orang lain 

Ibu mendapatkan 

bantuan pendampingan 

dari orang lain saat anak 

menstruasi. 

P3 102-105 Bantuan pendampingan saat 

mendampingi anak yang sedang 

menstruasi 

Saat anak menstruasi ibu dibantu 

oleh anak pertamanya 

Ibu mendapatkan 

bantuan pendampingan 

dari orang lain saat anak 

menstruasi. 

P4 102-104 Mendapat Bantuan 

pendampingan  saat 

mendampingi anak yang sedang 

menstruasi 

Saat anak menstruasi ibu 

mendapatkan bantuan 

pendampingan dari orang lain 

Ibu mendapatkan 

bantuan pendampingan 

dari orang lain saat anak 

menstruasi. 

 

Pembahasan  

1. Perasaan kebingungan, kewalahan, dan khawatir ibu dalam mendampingi anak menarche 

 Menarche adalah perdarahan pertama dari rahim yang dialami oleh seorang wanita. 

Menarche terjadi karena peluruhan lapisan endometrium akibat perubahan hormonal. 

Terjadinya menarche adalah proses yang cukup kompleks, dipengaruhi oleh faktor genetik 

dan faktor eksternal. Usia menarche bervariasi pada setiap individu serta tergantung pada 

wilayah tempat tinggal mereka  

 Pendampingan bagi ibu dari remaja dengan Cerebral Palsy menjadi sangat penting, 

meskipun ibu telah menyesuaikan diri dengan kondisi anaknya. Tidak menutup 

kemungkinan ibu mulai merasa kebingungan saat anaknya menginjak usia remaja. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, CP lebih berdampak pada hambatan perkembangan 

motorik, sehingga perkembangan lainnya seperti biologis, fisik, dan emosional 

kemungkinan berkembang secara normal. Oleh karena itu, orang tua perlu diberikan 

pendampingan berupa pemahaman terkait perkembangan remaja pada anak dengan CP. 

 Hasil penelitian dari Rosalia Rahayu tahun 2023 menjelaskan bahwa Ibu memiliki 

peran besar dalam memberikan informasi tentang menstruasi kepada anak. Oleh karena 

itu, diharapkan ibu dapat memberikan dukungan pendampingan serta dukungan emosional 

agar anak merasa nyaman dan tidak takut saat mengalami menarche. Pengetahuan yang 

dapat diberikan kepada remaja tentang menarche mencakup informasi mengenai proses 
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biologis menstruasi, kebersihan selama menstruasi, serta dukungan emosional, 

pendampingan dan psikologis. Sebaliknya, orang tua yang tidak tahu informasi apa yang 

harus diberikan kepada anak dapat menyebabkan anak tidak siap dalam menghadapi 

menarche. 

 Pengalaman ibu dalam mendampingi kondisi menarche pada remaja putri penyandang 

CP penuh dengan tantangan, seperti ketika ibu mengalami kebingungan saat pertama kali 

mendampingi menarche, namun dengan strategi ibu mencari informasi yang akurat 

mengenai cara pendampingan, ibu dapat membantu anak mereka melewati fase ini dengan 

lebih lancar. Komunikasi yang baik, dukungan emosional dan pendampingan, serta 

pengetahuan medis yang memadai menjadi kunci keberhasilan dalam mendampingi 

remaja putri penyandang CP menjalani menarche. 

2. Cara Ibu menghadapi mood anak saat menstruasi 

 Menghadapi mood anak dengan Cerebral Palsy saat menstruasi bisa menjadi 

tantangan tersendiri bagi seorang ibu. Perubahan hormon selama siklus menstruasi sering 

kali menyebabkan perubahan emosi yang signifikan. Anak dengan CP mungkin 

menghadapi tantangan tambhan, baik secara fisik maupun emosional, sehingga dukungan 

yang diberikan harus lebih holistic dan personal. Maka dari itu menghadapi mood anak 

dengan CP saat menstruasi memerlukan pendekatan yang lebih spesifik dan penuh 

perhatian serta kesabaran, dan dapat memberikan dukungan emosional. Penting bagi ibu 

untuk memberikan pemahaman tentang menstruasi dan normalisasi pengalaman, serta 

mendengarkan dengan empati dan validasi perasaan anak. Membantu anak menangani 

stres dengan teknik relaksasi dan aktivitas menyenangkan, serta memastikan pola makan 

sehat dan olahraga teratur juga sangat bermanfaat. Selain itu, memberikan ruang pribadi 

dan menghormati privasi anak ketika ia membutuhkan waktu untuk sendiri dapat 

membantu dalam pengelolaan emosi. Jika diperlukan, konsultasi dengan dokter bisa 

dilakukan untuk mendapatkan saran medis sebagai bentuk dukungan informasi kepada 

ibu. Ibu juga dapat menjadi contoh positif dalam mengelola emosi dan stres, serta menjaga 

komunikasi terbuka dengan anak untuk memahami kebutuhan mereka dan membantu 

mereka merasa lebih baik. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meinarisa, Lisa, dan Bella (2021) 

menyatakan bahwa Biasanya, anak perempuan akan memberitahukan ibunya ketika 

mengalami menstruasi pertama. Hubungan yang erat antara ibu dan anak memudahkan 

anak untuk berbicara tentang perubahan yang terjadi dalam tubuhnya. Selain itu, ibu 

sebagai sarana komunikasi utama dalam keluarga diharapkan dapat memberikan 

pendidikan seksual tentang menstruasi sejak dini kepada anak perempuannya. Selain itu, 

pola asuh orang tua menjadi faktor penting dalam membantu anak menghadapi menstruasi 

dengan nyaman dan percaya diri. Serta sikap positif yang dilakukan orang tua akan 

menimbulkan konsep dan pemikiran positif, sebaliknya sikap negatif orang tua akan 

menimbulkan pemikiran negatif pada diri individu. 

3. Ibu mendapatkan bantuan pendampingan dari orang lain saat anak menstruasi 

 Ibu dapat mencari dukungan dari orang lain ketika anaknya mengalami menstruasi. 

Dukungan ini bisa berasal dari anggota keluarga lainnya, teman dekat, atau profesional 

kesehatan yang dapat membantu memberikan informasi dan dukungan pendampingan. 

Pendampingan tambahan ini dapat membantu ibu memberikan penanganan yang lebih 

baik dan memastikan anak merasa didukung dan dipahami selama masa transisi ini. 

 Ibu mendapatkan bantuan pendampingan dari orang lain saat anak menstruasi melalui 

beberapa cara: 

a) Banyak ibu yang meminta bantuan dari ibu lain atau keluarga lain untuk memberikan 

informasi dan dukungan kepada anak-anak mereka tentang menstruasi dan manajemen 

kebersihan saat menstruasi 
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b) Ibu meminta bantuan pendampingan dalam merawat anak dengan CP  ketika 

menstruasi, seperti cara mengganti pampers atau pembalut, menjaga kebersihan anak 

saat menstruasi, dan cara menghadapi mood anak yang berubah-ubah ketika akan dan 

sedang menstruasi. 

c) Program pendidikan kesehatan dan kebersihan menstruasi sering kali melibatkan ibu 

sebagai pendidik utama untuk memberikan informasi pendampingan yang benar dan 

efektif kepada anak-anak mereka 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh simpulan bahwa pengalaman ibu 

dalam mendampingi kondisi menarche pada remaja putri penyandang CP sebagai berikut: 

1. Karakteristik dari keempat partisipan yaitu ibu berusia 36-47 tahun, dengan Pendidikan 

SMA sampai Sarjana yang memiliki anak dengan CP. 

2. Terdapat tiga tema yaitu perasaan kebingungan, kewalahan, dan khawatir ibu dalam 

mendampingi anak menarche, cara ibu menghadapi mood anak saat menstruasi, dan ibu 

mendapatkan bantuan pendampingan dari orang lain saat anak menstruasi. 

3. Ibu memberikan dukungan psikologi bagi anak dengan bersabar, dan memberikan 

ruang bagi anak untuk mengekspresikan perasaannya serta membantu anak memahami 

perubahan suasana hatinya. 
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